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Abstrak 

Kegiatan ini bertujuan sebagai penguatan pendidikan karakter dengan menanamkan nilai-nilai kesabaran, 
kebaikan, dan kesederhanaan pada siswa melalui lagu daerah Bugis Ininnawa Sabbarae. Penguatan 
pendidikan karakter melalui lagu daerah Bugis diduga  relevan dengan fenomena kehidupan hyper reality. 
Ininnawa sabbarae adalah lagu daerah Bugis sebagai warisan budaya lokal  yang biasanya dinyanyikan oleh 
para orang tua untuk penanaman karakter pada anak-anaknya. Metode pelaksanaan yaitu pelatihan dan 
pengenalan lagu daerah Bugis dengan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan evaluasi. 
Target kegiatan pelatihan ini adalah guru dan siswa dengan melibatkan siswa sebanyak 20 orang. Hasil 
kegiatan menunjukkan tentang presentasi kenaikan pengetahuan siswa tentang karakter yang terdapat dalam 
lagu daerah Bugis Ininnaawa Sabbarae.  Terdapat juga peningkatan kemampuan siswa  sebanyak 60% 
dengan baik dan 25% yang memahami tentang  karakter sabar, karakter baik dan karakter sederhana.  Siswa 
mengalami peningkatan ketertarikan untuk mengetahui lagu daerahnya sebanyak 100% setelah memahami 
muatan karakter dalam lagu Ininnawa Sabbarae. Berdasarkan jawaban hasil unpan balik setelah mengadakan 
pelatihan pengenalan kandungan karakter lagu dalam sdaerah Bugis dengan metode bernyanyi maka terjadi 
peningkatan pemahaman karakter, dan siswa merasa sangat puas.  
Kata kunci: Pelatihan, Pendidikan karakter, dan Lagu daerah  

 
Abstract 

This activity aims to strengthen character education by instilling the values of patience, kindness, and simplicity in students 
through the Bugis Ininnawa Sabbarae folk song. The strengthening of character education through bugis folk songs is thought 
to be relevant to the phenomenon of hyper reality life. Ininnawa sabbarae is a Bugis folk song as a local cultural heritage that 
is usually sung by parents for the cultivation of character in their children. The implementation method is training and 
introduction of Bugis folk songs through the stages of planning, implementing, observing, and evaluating. The target of this 
training activity is teachers and students with 20 students involved. The results of the activity showed about the presentation of 
the increase in students' knowledge about the characters contained in the Bugis Ininnaawa Sabbarae folk song.  There was 
also a 60% increase in the ability of students to understand the character of patience, good character and simple character.  
Students experienced a 100% increase in interest in knowing their folk songs after understanding the character content in the 
song Ininnawa Sabbarae. Based on the answers from the results of the return after conducting training on the introduction of 
song character content in the Bugis area with the singing method, there was an increase in character understanding, and students 
felt very satisfied.  
Keywords: Training, Character education, and Folk songs 

 
PENDAHULUAN 
 Lokasi kegiatan pelatihan penguatan 
pendidikan karakter adalah di Sekolah 
Menengah Atas Negeri Pucak Maros di singkat 
SMAN 13 Pucak. Sekolah ini dipilih karena  
berlokasi di Desa Binaan UMI. Sekolah tersebut 
adalah satu-satunya sekolah menengah atas 
yang ada di Kecamatan Tompobulu Maros. 
Penentuan lokasi kegiatan pelatihan adalah 
sebagai salah satu tugas Dosen Universitas 

Muslim Indonesia untuk mengembangkan dan 
memberi keterampilan kepada warga Desa 
Binaan UMI.  Lokasi tersebut berjarak sekitar 
25 Km dari kampus UMI Makassar. Jarak 
tempuh melalui kendaraan sekitar 35 menit dari 
kampus UMI Makassar.  

Di Desa Pucak terdapat beragam suku 
dan penggunaan bahasa, namun mayoritas 
penduduk desa menggunakan bahasa Bugis dan 
selebihnya berbahasa Makassar  sebagai bahasa 
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ibu. Bahasa interaksi sosial sehari-hari adalah 
bahasa Indonesia dialek Bugis Maros dan 
bahasa Indonesia dialek Makassar. 

Batas desa Pucak adalah sebelah Utara 
Desa Toddolimae, Sebelah Selatan Desa 
Bellabori Kecamatan Parangloe Gowa, Sebelah 
Barat Desa Purnakarya dan Desa Lekopaccing 
Kecamatan Tanralili dan Desa Benteng Gajah. 
Sebelah Timur adalah Desa Tompobulu. Pada 
tahun 2020 Indeks Desa Membangun (IDM) 
Pucak sudah ditegorikan sebagai desa 
berkembang. 

Desa Pucak dahulu adalah salah satu 
daerah terpencil walaupun jarak dari Makassar 
ke pusat ibu kota desa tergolong dekat sehingga 
perlu terus mendapat dukungan dari kampus 
untuk pengembangan desa. Salah satu upaya 
yang dapat dilakukan terhadap desa binaan di 
Pucak adalah membangun sumber daya 
manusia melalui penguatan pendidikan karakter 
siswa. Sejalan dengan R. Widodo dan M. 
Mansur (2021:106) pembentukan karakter 
siswa di sekolah merupakan hal yang terpenting 
sebagai upaya menyiapkan generasi emas, baik 
melalui kegiatan intrakurikuler, kokurikuler 
maupun ekstrakurikuler, agar siswa mampu 
menghadapi dinamika perubahan-perubahan 
dimasa depan. Mengapa pembangunan karakter 
itu penting, menurut Ubaedillah dkk dalam R. 
Widodo (at al) bertujuan membangun karakter, 
antara lain sebagai berikut. (a). Membentuk 
kecakapan partisipatif warga negara yang 
bermutu dan bertanggung jawab dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara; (b). 
Menjadikan warga negara yang cerdas, aktif, 
kritis dan demokratis, namun tetap memiliki 
komitmen menjaga persatuan dan integritas 
bangsa; (c). Mengembangkan kultur demokrasi 
yang berperadaban, yaitu kebebasan, 
persamaan, toleransi, dan tanggung jawab. 

Terkait di atas maka kegiatan ini 
bertujuan memberi penguatan pendidikan 
karakter kepada siswa sekolah yang ada di Desa 
Binaan UMI melalui pengenalan nilai-nilai 
karakter yang ada dalam lagu daerah. Pada 
tulisan ini, penulis fokus pada lagu daerah Bugis 
berjudul Ininnawa Sabbarae. Lagu tersebut yang 
menceritakan tentang pentingnya kesabaran, 
kesederhanaan dan kebaikan. Pesan ini penting 
bagi anak-anak dan siswa sekolah, karena 
memahami lirik atau syair lagu ini maka akan 

ada penguatan karakter pada diri siswa minimal 
tiga karakter penting yang terdapat dalam lagu 
tersebut, yaitu karakter sabar, sederhana, dan 
baik.  

Menurut pendapat ahli, bernyanyi 
membuat suasana belajar menjadi riang dan 
bergairah sehingga perkembangan anak dapat 
distimulasi secara lebih optimal. Metode 
pembelajaran melalui bernyanyi merupakan 
metode yang menggunakan syair-syair yang 
dilagukan. Biasanya syair-syair dipilih dan  
disesuaikan dengan materi-materi yang akan 
diajarkan, seperti pembelajaran karakter dan 
nilai-nilai kehidupan.  
 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Konsep Penguatan  pendidikan 
karakter 

 Pendidikan karakter bagi sekolah bukan 
hal baru, namun terus harus dilakukan untuk 
mempersiapkan siswa menghadapi berbagai 
dampak persoalan kehidupannya kelak. 
Pendidikan karakter sangat penting bagi 
generasi baru sebagai upaya menekan dampak 
historis, sosial dan efek budaya yang 
memungkinkan terbentuknya perilaku individu, 
nilai, dan kepribadian pada generasi Z dan post 
Z. 
   Pembentukan karakter merupakan 
bagian penting dalam dunia pendidikan saat ini. 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 
tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan 
nasional adalah mengembangkan kemampuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa. Untuk mewujudkan tujuan 
tersebut pendidikan karakter seharusnya 
diberikan kepada anak-anak sedini mungkin.  
 Sejalan dengan itu, Kartini (2014) 
berpendapat bahwa jika sejak dini anak 
diperkenalkan dengan lagu daerah yang berisi 
petuah, pendidikan moral, dan budi pekerti, 
maka kelak jika sudah dewasa akan berakhlak 
baik. Salah satu cara untuk membentuk karakter 
anak-anak adalah dengan cara memperkenalkan 
lagu-lagu yang bermuatan nilai-nilai positif. Hal 
ini disebabkan di dalam lagu daerah tersebut 
terkandung beberapa nilai pendidikan, di 
antaranya menanamkan nilai sosial, nilai sejarah, 
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nilai kejujuran, sportivitas, menghargai orang 
lain, pembentukan fisik, dan lain sebagainya. 

Pendidikan Karakter Bangsa pada 
prinsipnya, merupakan pengembangan budaya 
dan karakter bangsa yang terintegrasi ke dalam 
mata pelajaran, pengembangan diri, dan budaya 
sekolah. Oleh karena itu, guru dan sekolah perlu 
mengintegrasikan nilai-nilai yang 
dikembangkan dalam pendidikan budaya dan 
karakter bangsa. Namun dalam kenyataannya 
masih banyak persoalan yang dihadapi oleh 
guru dalam mengimplementasikan pendidikan 
karakter itu sendiri, harapannya pendidikan 
karakter tidak hanya kebijakan sesaat yang 
digaungkan begitu hebat tapi akan dalam 
pelaksanaan khususnya dalam proses 
pembelajaran tidak tersentuh sama sekali 
karakter apa yang akan dikembangkan dan 
dicapai, Anita T. dkk (2019:4).  

Beberapa model pembentukan karakter 
di sekolah dan di rumah dapat dilakukan melalui 
karya sastra dan lagu daerah. Bahkan dalam 
kurikulum sekolah diwajibkan setiap sekolah 
untuk menanamkan karakter bangsa melalui 
membaca novel. Observasi awal menunjukkan 
tentang program wajib baca novel pada tingkat 
sekolah menengah belum berjalan dengan baik. 
Salah satu yang diduga belum dilakukan oleh 
sekolah adalah menanamkan karakter bangsa 
pada siswa melalui lagu-lagu daerah yang 
memuat karakter kearifan lokal sekolah masing-
masing siswa. 

Penanaman nilai-nilai karakter bagi 
siswa harus terus dilakukan sebagai upaya untuk 
membentengi diri siswa dari fenomena 
kehidupan yang terus berubah. Fenomena 
kehidupan generasi Z sekarang ini dengan 
istilah baru yaitu hyper realitas. Menurut Jean 
Baudillard, tahap simulacrum saat ini: semua 
terdiri dari referensi tanpa referensi; suatu hyper 
realitas. Suatu penggabungan budaya antara 
fakta dan ilusi.  Hyper reality adalah suatu 
gagasan bahwa gambar di layar kaca  terasa lebih 
nyata dari pada realitas fisik. atau simulakra 
(KBBI) bermakna dunia yang ditandai dengan 
pengambilalihan kebenaran oleh kebenaran 
yang bersifat fiktif. Retoris, dan palsu; realitas 
semu. Simulakra memungkinkan realitas kini 
untuk digeser, dan digantikan oleh realitas 
semu, duplikasi, kedangkalan, dan kepura-
puraan. Pergeseran nilai rentang berpengaruh 

terhadap diri anak kalau tidak ada kesiapan 
mental untuk mengahadapi berkembangan 
zaman. Perubahan pola hidup yang dipengaruhi 
oleh tekanan gaya simulakrum dapat 
mengakibatkan krisik akhlak. 

Masnur Musclih (2016:17) Krisis akhlak 
disebabkan oleh tidak efektifnya pendidikan 
nilai dalam arti luas (di rumah, di sekolah, di luar 
sekolah dan sekolah). Karena itu dewasa ini 
banyak komentar terhadappelaksanaan 
pendidikan nilai yang dianggap belum mampu 
menyiapkan generasi muda bangsa menjadi 
warga negara yang lebih baik. Memaknai hal 
tersebut reposisi, re-evaluasi, dan redefenisi 
pendidikan nilai bagi generasi muda bangsa 
sangat diperlukan 

B. Lagu Daerah  
Menurut Banoe dalam SP. Setiyowati; 

(2020: 28), Lagu daerah di Indonesia yakni lagu 
dari daerah tertentu atau wilayah budaya 
tertentu, lazimnya dinyatakan dalam syair atau 
lirik bahasa wilayah (daerah) tersebut baik lagu 
rakyat maupun lagu-lagu ciptaan baru. Tanah 
air Indonesia sangat kaya dengan lagu-lagu 
daerah. Hampir setiap daerah memiliki lagunya 
sendiri-sendiri sebagai gambaran kehidupan 
masyarakat setempat secara umum. Malatu 
(2014) mengatakan bahwa lagu daerah adalah 
lagu yang berasal dari suatu daerah menjadi 
populer dan banyak dinyanyikan oleh rakyat 
daerah tersebut maupun rakyat lainnya. Lagu 
daerah 

Ali at.all (2020) menjelaskan beberapa 
ciri khas lagu daerah, antara lain sebagai berikut: 
1). Menceritakan tentang keadaan lingkungan 
ataupun budaya masyarakat setempat yang 
sangat dipengaruhi oleh adat istiadat setempat; 
2). Bersifat sederhana sehingga untuk 
mempelajari lagu daerah tidak membutuhkan 
pengetahuan musik yang cukup mendalam 
seperti membaca dan menulis not balok; 3). 
Jarang diketahui pengarangnya; 4). 
Mengandung nilai-nilai kehidupan, unsur-unsur 
kebersamaan sosial, serta keserasian dengan 
lingkungan hidup sekitar; 5) Sulit dinyanyikan 
oleh seseorang yang berasal dari daerah lain, 
karena kurangnya penguasaan dialek atau 
bahasa setempat sehingga penghayatannya 
kurang maksimal; 6) Mengandung nilai-nilai 
kehidupan yang unik dan khas. 
C. Lagu Daerah Bugis Ininnawa Sabbarae 
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 Lagu daerah Bugis berjudul Ininnawa 
Sabbarae, merupakan lagu warisan turun 
temurun yang pewarisannya melalui orang tua 
yang menyanyikan lagu tersebut saat 
menidurkan anak kecilnya. Kini lagu tersebut 
sudah terdapat pada beberapa youtube yang 
telah dipopulerkan oleh para artis daerah. Lagu 
tersebut bersipat anonim karena sudah ada 
sebelum Indonesia merdeka dan diperkirakan 
telah ada sejak tahun 1912, jauh sebelum 
dikenal adanya hak paten penulis. Oleh karena 
itu lagu tersebut adalah milik masyarakat Bugis 
karena bebahasa Bugis.   
 Lagu Ininnawa Sabbarae yang merupakan 
lagu daerah Bugis ini adalah lagu yang cukup 
populer di kalangan masyarakat Bugis tahun 
2000 ke bawah, namun bagi anak-anak sudah 
jarang yang mengenalnya sejak tergerusnya cara 
orang tua menidurkan anak-anaknya.  
 Lagu Ininnawa Sabbarae ini terkenal 
kembali setelah diaransemen dengan musik 
oleh Deng Aris (Nuralfarisi) agar lebih mudah 
diterima di masyarakat. Lagu Ininnawa Sabbarae 
termasuk lagu tradisional Bugis di Indonesia 
mulai terkenal karena sering dinyanyikan dan 
digunakan sebagai andalan bagi artis nasional 
dan artis daerah seperti Selfi Lida, Andi Ananda 
Putri dan Arman.  
  Salah satu lagu Bugis yang popular dan 
sering didendangkan orang tua di tanah Bugis 
saat meninabobokkan anaknya adalah 
lagu ininnawa. Lagu ininnawa tersebut sarat 
dengan pesan-pesan moral sebagai cara orang 
Bugis dalam menyikapi persoalan yang dihadapi 
dalam kehidupan atau dalam berinteraksi sosial. 
 Dahulu orang tua menjadikan lagu ini 
sebagai media membentuk karakter anak dan 
untuk menidurkan anak kecil karena iramanya 
yang syahdu. Lagu daerah Bugis ini disukai 
karena berirama yang syahdu, bertempo lambat, 
dengan lirik lagu yang memuat pesan-pesan 
moral. 
 Masdani (2021: 7) Lagu Ininnawa 
Sabbarae merupakan salah satu lagu Bugis yang 
memiliki arti kesabaran dan hati yang tulus yang 
beralurkan mengenai sikap seseorang yang 
sabar akan menghasilkan suatu kebahagiaan. 
Kebahagiaan tersebut bisa dirasakan ketika 
seseorang menikmati, menerima dan 
mensyukuri takdirnya.  

  Di dalam lagu tersebut terkandung 
suatu makna, pesan untuk masyarakat tentang 
pentingnya diri manusia memiliki kesabaran 
kuat, harus hidup sederhana bila ingin hidupnya 
tenang, serta selalu menjaga kebaikan diri untuk  
keseimbangan antara tubuh, jiwa, dan ruh.  
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar: 1) Sekolah SMAN 13 Pucak; 2) 
Mahasiswa pendamping memberi petunjuk pada 
siswa; 2) siswa dalam kegiatan menyimak lagu;  
4) Tim Pelaksana, mahasiswa pendamping dan 

siswa 
 

METODE PELAKSANAAN 
 Kegiatan ini menggunakan metode 
pelatihan dengan melibatkan siswa dan guru. 
Jumlah siswa yang dilibatkan adalah 20 orang 
dan guru sebanyak dua orang. Penentuan 
peserta kegiatan berdasarkan perwakilan dari 
kelas. Peserta kegiatan adalah siswa  sekolah 
SMAN 13 Pucak Maros kelas X1.  
 Ada beberapa tahapan dalam 
pelaksanaan kegiatan ini yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, pengamatan, dan evaluasi 
kegiatan. Tahapan perencanaan yaitu 
menyiapkan bahan dan materi yang sesuai 
dengan kurikulum sekolah yang menjadi mitra 
kegiatan. Penyusunan materi kegiatan bekerja 
sama dengan guru kelas sebagai koordinator 
mitra. dan koordinator mitra bertugas 
menentukan jadwal pelaksanaan dan 
menyiapkan siswa dan ruangan pelatihan.  
 Teknik pelaksanaan ada tiga tahapan 
yaitu pre-test, post test, dan evaluasi. Tahapan 
terakhir dari proses kegiatan adalah evaluasi 
kegiatan engan memberikan unpan balik epada 
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siswa gna mengetahui kemanfaatan kagiatan 
pelatihan menulis cerita terhadap siswa 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
PELAKSANAAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan dilakukan  
beberapa tahapan untuk mengetahui 
kemampuan siswa karakter dalam lagu 
Ininnawa Sabbarae. Kemampuan menyimak 
lagu dari sebelum diberikan naskah lagu dan 
setelah mendengarkan materi lagu ditemukan 
hasil yang mengalami peningkatan signifikan. 
Naskah lagu diberikan sebelum dilakukan 
tahapan menyimak lagu Ininnawa sabbarae 
melalui youtube kemudian secara bersama-
sama menyanyikannya. 

Ada beberapa tahapan dalam pelaksanaan 
kegiatan ini, yaitu perencanaan, pelaksanaan 
pengamatan, dan evaluasi kegiatan. Tahapan 
awal sebelum  tim pelaksana manyajikan sampel 
cerita folklore tersebut, terlebih dahulu 
diadakan Pre-Test dan PostTest kepada siswa.  
bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal 
sebelum dilaksanakan kegiatan menyimak lagu 
pada peserta kegiatan.  

Pelaksanaan kegiatan dilakukan 
berdasarkan perencanaan kegiatan dengan 
menyusun materi kegiatan. Materi disusun 
dengan menyesuaikan materi pembelajaran 
Bahasa Indonesia yang digunakan oleh guru 
kelas dalam pengenalan berbagai karakter . 
Tahapan selanjutnya yaitu pelaksanaan dengan 
cara pembagian kelompok, tahapan menyimak 
materi lagu, dan tahapan mendengarkan 
penjelasan tentang karakter yag terdapat pada 
lagu “Ininnawa Sabbarae” Siswa dibagi ke 
dalam lima kelompok untuk memudahkan 
setiap siswa dikontrol dalam dalam pemahaman 
karakter dalam lagu.  

Pengamatan terhadap kagiatan siswa 
dilakukan guna mendapatkan informasi tentang 
perkembangan kemampuan memahami 
berbagai karakter dalam lagu. Selanjutnya hasil 
kegiatan siswa dievaluasi berdasarkan data hasil 
pre-test dan post-test. Hasil pre-test dan post 
test digambarkan pada tabel berikut: 

Tabel 1) Hasil Pre-Test dan Post-Test 
dari siswa tentang judul lagu) daerahnya 
Ininnaawa Sabbarae sebagai berikut: 

Jawaban siswa siswa  
Pre-
Test 

Pers
enta
se 
 (%) 

siswa 
 
Post-
Test 

Per
sent
ase 
 (%) 

1) Senang 
dan hafal  

0 0 0 0 

2) Senang 
tapi tidak 
hafal  

0 0 20 100 

3) Sering 
mendenga
r 

0 0 0 0 

4) pernah 
mendenga
r tapi tidak 
tahu 
judulnya  

7 35 20 100 

5) belum 
pernah 

13 65 0 0 

 
 Berdasarkan jawaban siswa, pada hasil 
Pre-Test maupun Post-Test terdapat 65% siswa 
belum pernah mendengar lagu tersebut. 
Terdapat respon 35% siswa pernah mendengar 
tapi tidak tahu judulnya. Selebihnya terbaca 0% 
(tidak ada) siswa yang menjawab senang dan 
hafal, senang tapi tidak hafal, tidak pernah 
dengar. Data tersebut menggambarkan bahwa 
siswa belum mengenal lagu daerah Ininnawa 
tersebut yang pernah popular di kalangan 
masyarakat Bugis.   
  Setelah diadakan post test maka terjadi 
peningkatan pengetahuan tentang judul cerita 
yaitu sebanyak 100 % siswa yang senang 
terhadap lagu tersebut setelah mendengar 
musiknya namun belum ada yang hafal. 
terdapat 100% siswa senang tapi tidak hafal. 
Data tersebut menunjukkan tentang daya tarik 
siswa untuk memahami lagu tersebut.  
  Tabel 2). Hasil Pre-Test dan Post-Test 
tentang kemampuan memahami karakter dalam 
lagu Ininnawa Sabbarae. 

Jawaban 
siswa 

siswa 
Pre-
Test 

Perse
ntase 
(%) 

siswa 
Post-
Test 

Perse
ntase 
(%) 

1. Paham  
dengan 
baik 

0 0 12 60 

2. Paham  5 25 5 25 
3. Paham 

sedikit 
10 50 3 15 
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 4. Tidak 
paham sama 
sekali 

5 25 0 0 

 
 Berdasarkan jawaban siswa, pada hasil 
Pre-Test maupun Post-Test tentang pengetahuan 
siswa mengenai  karakter  yang terdapat dalam 
lagu tersebut didapatkan data yaitu tidak ada 
siswa yang paham dengan baik, hanya 25% yang 
paham, 50% yang paham sedikit karakter dalam 
lagu tersebut, dan 25% yang tidak paham.  
 Setelah diadakan post-tes maka terdapat 
peningkatan yaitu terdapat 60 % siswa yang 
paham dengan baik,  25% siswa yang paham, 
15% siswa yang paham sedikit, dan selebihnya 
tidak paham.  
 Terdapat peningkatan 60% siswa yang 
paham dengan baik karakter yang terkandung 
dalam lagu tersebut. Faktor yang 
mempengaruhi siswa yang cepat memahami 
karakter yang terdapat dalam lagu daerah 
tersebut adalah siswa yang telah memahami 
bahasa Bugis dengan baik melalui pemerolehan 
bahasadaerah di rumah masing-masing.  
Selebihnya karena tidak memahami bahasa 
daerah Bugis.  

Tabel 3. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
hasil menyimak tentang pesan moral 
dalam lagu Bugis Ininnawa Sabbarae   
              folklore 

Jawaban 
siswa 

sis
wa  
Pre
-
Tes
t 

Persent
ase 
 (%) 

sis
wa 
 
Pos
t-
Tes
t 

Persen
tase 
 (%) 

1.Kesabara
n  

5 25 18 90 

2.Kejujuran 2 10 0 0 

3.Kesederha
naan 

6 30 2 10 

4.Kebaikan 7 35 0 100 
5.Keadilan 0 0 0 0 

 Berdasarkan jawaban siswa, pada hasil 
Pre-Test maupun Post-Test setelah mengadakan 
pengenalan terhadap lagu daerah Bugis maka 
terdapat, 25% siswa yang menyebut tentang 
kesabaran, 10% siswa  menyebut tentang 
kejujuran, tidak ada siswa menyebut tentang 

kesederhanaan, 35% siswa menyebut tentang 
kebaikan, dan tidak ada yang menjawab tentang 
keadilan.  Hal tersebut mengindikasikan bahwa 
siswa telah memahami nilai-nilai karakter moral 
dalam lagu daerah tersebut.  
 Hasil post-test menunjukkan tentang 
peningkatan pengetahuan siswa terhadap pesan 
dalam lagu tersebut setelah menjelaskan tentang 
pesan yang terkandung dalam lagu tersebut. 
Hasil peningkatan pengetahuan siswa yaitu, 
terdapat, 90% siswa yang menyebut tentang 
kesabaran, tidak ada siswa  menyebut tentang 
kejujuran, 10% siswa menyebut tentang 
kesederhanaan, tidak ada siswa menyebut 
tentang kebaikan, dan tidak ada yang  menyebut 
tentang keadilan.   
 Hasil evaluasi menunjukkan tentang 
peningkatan kemampuan siswa dalam meahami 
karakter yang terdapat dalam lagu tersebut. 
Dalam lagu Ininnawa sabbarae mengandung 
tiga nilai karakter yaitu karakter sabra, karakter 
sederhana,  dan karakter baik. Siswa pada 
umumnya mengenal karakter sabar dan hanya 
sedikit yang menyebutkan karakter sederhana. 
Kedua karakter tersebut penting ditanamkan 
pada siswa sebagai pembentukan karakter baik 
pada diri sisw.  

Tabel 4. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
daya tarik siswa terhadap lagu lagu 
Bugis Ininnawa Sabbarae:          

Jawab
an 
siswa 

sisw
a  
Pre-
Tes
t 

Persen
tase 
 (%) 

siswa 
 Post-
Test 

Pers
enta
se 
 (%) 

1.Senan
g  

0 0 15 75 

2.Tertar
ik 

0 0 14 70 

3.Tertar
ik dan 
mau  
menghaf
al 

0 0 13 65 

4.Tidak 
perlu 

0 0 0 0 

5.Tidak 
tidak 
tahu 

0 0 0 0 

 Berdasarkan hasil tulisan siswa, pada 
hasil Pre-Test maupun Post-Test setelah 
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diadakan pelatihan penguatan pendidikan 
karakter melalui lagu daerah maka respon siswa 
terhadap lagu daerah dengan indicator senang, 
tertarik, tertarik dan mau menghafal, tidak perlu 
dan tidak tahu. Presentasi jawaban siswa yaitu 
sebanyak 75% yang senang dengan lagu daerah 
Bugis Ininnawa Sabbarae, tertari 70%, tertarik 
dan mau menghafal 65%, dan tidak ada yang 
memilih jawaban tidak perlu dan tidak tahu. Hal 
tersebut mengindikasikan tentang daya tarik 
siswa dan senang terhadap lagu daerah Bugis 
Ininnawa Sabbarae.   
 Pelaksanaan evaluasi terhadap kegiatan 
pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan 
dengan mengetahui unpan balik dari siswa.  
Teknik pelaksanaan unpan balik dari siswa 
tentang respon siswa terhadap kegiatan  
pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan 
pemberian form umpan balik peserta. Form 
umpan balik ini bertujuan untuk mendapatkan 
jawaban dari para siswas yang mengikuti 
kegiatan secara keseluruhan dari awal sampai 
pada akhir kegiatan.  
 Hasil umpan balik peserta kegiatan 
ditunjukkan pada tabel 5) dan tabel 6) berikut: 
 Tabel 5. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
setelah membacakan materi cerita folklore 

N
o 

pertanyaan N
i
l
a
i  

jawab
an 

Ju
ml
ah 
res
po
nd
en  

Pre
sen
tasi 
(%) 

1 Seberapa 
puaskah 
Anda 
dengan 
kegiatan 
pelatihan 
penguatan 
pendidikan 
karakter 
melalui lagu 
daerah ini? 

1 Sangat 
puas 

20 100 

2 puas 0 0 
3 Cukup 

puas 
0 0 

4 Tidak 
puas 

0 0 

 
 Berdasarkan jawaban siswa pada hasil 
unpan balik setelah mengadakan pelatihan 
pengenalan kandungan karakter lagu daerah 
Bugis dengan metode bernyanyi maka terjadi 
peningkatan pemahaman, dan siswa merasa 

sangat puas. Dapat dilihat pada tabel di atas 
yaitu 100% siswa merasa puas dengan kegiatan 
ini. Dari data tersebut menggambarkan bahwa 
pelatihan penguatan pendidikan karakter siswa 
melalui lagu daerah berhasil dengan baik.  
 
 Tabel 6. Hasil Pre-Test dan Post-Test 
setelah menulis materi cerita folklore 

N
o 

pertan
yaan 

Ni
lai  

jawa
ban 

Jumla
h 
respo
nden  

Prese
ntasi 
(%) 

2 Apaka
h Anda 
tertarik 
ingin 
menge
tahui 
lebih 
banyak 
lagu  
daerah 
Anda? 

1 Sang
at 
tertar
ik 

18 90 

2 tertar
ik 

2 10 

3 Cuku
p 
tertar
ik 

0 0 

4 Tida
k 
tertar
ik 

0 0 

 Tabel di atas menunjukkan jawaban 
siswa, sebagai unpan balik setelah mengadakan 
pelatihan mengenal karakter dan pesan-pesan 
moral yang terdapat dalam lagu daerah Bugis. 
Hasil evaluasi kegiatan menunjukan bahwa  
siswa merasa sangat tertarik untuk mengetahui 
nilai-nilai dan pesan moral dalam lagu 
daerahnya. 
  Dapat dilihat pada tabel di atas yaitu 
sebanyak 90% siswa yang sangat tertarik untuk 
mengetahui lebih banyak lagu daerahnya, 
sebanyak. 10% siswa yang tertarik saja. Dari 
data tersebut menggambarkan daya tarik siswa 
yang tinggi terhadap penguatan pendidikan 
karakter melalui lagu daerahnya.  
 
KESIMPULAN 
 Melalui kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini, dapat disimpulkan bahwa hasil 
kegiatan menunjukkan presentasi kenaikan 
pengetahuan siswa tentang karakter dan nilai 
moral yang terdapat dalam lagu daerah Bugis 
Ininnaawa Sabbarae.  Terdapat juga peningkatan 
kemampuan siswa  memahami pendidikan 
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karakter seperti karakter sabar, karakter baik 
dan karakter sederhana.   
 Penguatan pendidikan karakter siswa 
melalui lagu daerahnya terbukti mengalami 
peningkatan yang signifikan setelah dilakukan 
beberapa siklus pemberian materi lagu. Siswa 
memiliki ketertarikan untuk mengetahui lagu 
daerahnya setelah mendengarkan lagu Ininnawa 
Sabbarae.  
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